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Abstract
Research on venomous snake’s diversity in Yogyakarta has been conducted. There were 3 species of viper snakes. Viper snakes are highly venomous with hemotoxin venom. Viper’s snakebite cases occurred in Bantul, Kulon Progo and Gunungkidul while antivenom is not yet available in Indonesia. This research can be used as reference for further research related to snakebite accidents, antivenom production and antivenom distribution. The reseach aim was to determine species and distribution of viper snakes in Yogyakarta. Sampling used were VES, transect and time search methods. Sampling was carried out twice a day. Four species of viper snakes were found in Yogyakarta: Trimeresurus albolabris, Trimeresurus insularis, Craspedocephalus puniceus, and Calloselasma rhodostoma. Shannon-Wiener Diversity Index (H’) in forested hill was 0.264; in forested lowland was 0, and in human settlement in lowland was 0.318. Distribution of vipers in Yogyakarta is uneven, mostly found in forested areas and rivers with riparian vegetation, particularly Trimeresurus albolabris. Craspedocephalus puniceus distribution was on montane forest with cool temperatures. Calloselasma rhodostoma distribution was on submontane karst with quite hot temperatures. Most up-to-date data on viper’s distribution can be a reference for health services and hospitals to prepare antivenom when snakebite accident occur.  
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Abstrak
 Penelitian keanekaragaman ular berbisa di DIY pernah dilakukan. Hasilnya berupa 3 spesies ular viper. Ular viper berbisa tinggi dengan tipe venom hemotoksin. Beberapa kasus gigitan ular viper terjadi di Bantul, Kulon Progo dan Gunungkidul sedangkan antivenom-nya belum tersedia di Indonesia. Penelitian ini untuk melengkapi dan menambahkan data baru agar menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya terutama yang berkaitan dengan snakebite accident, pembuatan antivenom serta distribusi antivenom ke setiap rumah sakit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui spesies dan persebaran ular viper di Yogyakarta. Sampling menggunakan metode VES, transek dan time search. Sampling dilakukan dua kali sehari. Dijumpai 4 spesies ular viper di DIY, yaitu: Trimeresurus albolabris, Trimeresurus insularis, Craspedocephalus puniceus dan Calloselasma rhodostoma. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener di area perbukitan berhutan 0,264; di area dataran rendah berhutan 0, dan di dataran rendah padat pemukiman 0,318. Persebaran ular viper di DIY tidak merata, mayoritas berada di wilayah berhutan serta sungai dengan vegetasi riparian terutama Trimeresurus albolabris. Persebaran Craspedocephalus puniceus di perbukitan dengan pepohonan rindang serta suhu udara sejuk dan basah. Persebaran Calloselasma rhodostoma di perbukitan karst dengan suhu cukup panas dan kering. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi dinas kesehatan dan rumah sakit guna mempersiapkan antivenom jika terjadi kasus gigitan ular berbisa.
Kata Kunci: Keanekaragaman, Persebaran, Ular viper, Habitat, Yogyakarta
Table 1. Diversity, Number of individuals, Sampling Location and Distribution of Viper Snakes in Yogyakarta.

	Species
	Number of individuals on each sampling location
	Total

	
	FH
	FL 
	HSL 
	

	Trimeresurus albolabris
	16
	23
	2
	41

	Trimeresurus insularis
	8
	–
	1
	9

	Craspedocephalus puniceus
	2
	–
	–
	2

	Calloselasma rhodostoma
	2
	–
	–
	2

	Total
	28
	23
	3
	54


Description: FH = Forested Hills; FL = Forested Lowlands; HSL = Human Settlement in Lowland areas.
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Figure 1. Diversity map of viper snakes in Yogyakarta.
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Figure 2. Shannon-Wiener Diversity Index of Viper Species in Yogyakarta.
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Figure 3. Viper Snake Species Trimeresurus albolabris found in Yogyakarta.

